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Perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat
bersaing di pasar global. Salah satu cara efektif yang harus dilakukan oleh human
resource development untuk mencapai hal tersebut adalah dengan meningkatkan motivasi
kerja karyawan melalui pendekatan konseling behavioral dengan teknik reward and
punishment. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan secara komprehensif peran
dan fungsi human resource development dalam meningkatkan motivasi kerja melalui
pendekatan konseling behavioral teknik reward and punishment. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah survei lapangan dengan teknik wawancara terstruktur,
observasi partisipan, studi literasi, dan studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
berjumlah tiga orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel bertujuan.
Metode pengolahan data yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
triangulasi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat penulis simpulkan bahwa
peran dan fungsi human resource development sangat penting dalam meningkatkan
motivasi kerja karyawan. Penerapan pendekatan konseling behavioral dengan teknik
reward and punishment yang konsisten, adil, dan transparan secara empiris terbukti
efektif dapat merubah perilaku menjadi lebih adaptif sehingga berdampak positif terhadap
peningkatan kinerja karyawan.

22i2.84969

ABSTRACT

Companies are required to continuously improve the quality of human resources in order
to compete in the global market. One effective way that must be done by human resource development to achieve this is to
increase employee work motivation through a behavioral counseling approach with reward and punishment techniques. The
purpose of this study is to comprehensively describe the role and function of human resource development in increasing work
motivation through a behavioral counseling approach with reward and punishment techniques. The method used in this study
is a field survey with structured interview techniques, participant observation, literacy studies, and documentation studies. The
informants in this study numbered three people with a sampling technique using purposive sampling. The data processing
method used is descriptive qualitative with triangulation techniques. Based on the results of the study and discussion, the author
can conclude that the role and function of human resource development are very important in increasing employee work
motivation. The application of a behavioral counseling approach with reward and punishment techniques that are consistent,
fair, and transparent has empirically proven to be effective in changing behavior to be more adaptive so that it has a positive
impact on improving employee performance.
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1. PENDAHULUAN

Era industry 4.0 merupakan era industry yang memasuki persaingan bisnis global dan semakin
ketat, perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat bersaing
di pasar global (Nurrahman et al., 2022; Umam, 2022; Umam, 2023; Umam et al., 2024). Salah satu
cara yang efektif untuk mencapai hal tersebut adalah dengan meningkatkan motivasi kerja karyawan
(Hidayah & Bastomi, 2022). Motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja
karyawan, yang pada akhirnya berdampak positif pada performa perusahaan secara keseluruhan
(Sasmitasari et al., 2023; Astuti & Rianto, 2023). Dalam konteks ini, human resource development
memainkan peran dan fungsi yang sangat penting (Putra & Wahyuni, 2022).

Human resource development bertanggung jawab untuk mengembangkan dan mengelola
program-program pelatihan dan pengembangan karyawan (Hidayah & Bastomi, 2022). Selain itu,
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human resource development juga berperan dalam merancang strategi untuk meningkatkan motivasi
kerja karyawan (Astuti & Rianto, 2023). Fungsi human resource development mencakup berbagai aspek
seperti pelatihan, pengembangan karir, manajemen kinerja, dan peningkatan kesejahteraan karyawan
(Sari et al., 2019). Dalam menjalankan fungsinya, human resource development perlu mengadopsi
pendekatan yang efektif untuk memotivasi karyawan, salah satunya adalah melalui pendekatan
konseling behavioral dengan teknik reward and punishment (Pradnyani et al., 2020).

Pendekatan konseling behavioral fokus pada perubahan perilaku melalui proses pembelajaran
(Laili et al., 2023). Pendekatan ini menekankan pentingnya penguatan positif dan penguatan negatif
dalam membentuk perilaku individu (Sumarni, 2019). Dalam konteks organisasi, konseling behavioral
dapat digunakan untuk membantu karyawan memahami dan mengatasi masalah yang mempengaruhi
motivasi kerja mereka (Dharsana & Umam, 2024). Dengan menggunakan teknik reward and
punishment, human resource development dapat membantu karyawan untuk meningkatkan kinerja dan
mencapai tujuan organisasi (Pramesti et al., 2019).

Reward and punishment adalah teknik yang digunakan dalam pendekatan konseling behavioral
untuk memotivasi karyawan (Pradnyani et al., 2020). Reward diberikan sebagai bentuk penghargaan
atas kinerja yang baik, sementara punishment digunakan sebagai konsekuensi atas kinerja yang tidak
memadai (Pramesti et al., 2019). Teknik ini efektif karena dapat memotivasi karyawan untuk mencapai
kinerja yang lebih baik melalui penguatan perilaku positif dan pengurangan perilaku negatif (Lestari &
Muslihat, 2023). Implementasi yang tepat dari teknik ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang
produktif dan harmonis (Saleh & Mardiana, 2021).

Motivasi kerja merupakan faktor kunci yang mempengaruhi kinerja karyawan (Pradnyani et al.,
2020). Karyawan yang termotivasi cenderung bekerja lebih keras, lebih kreatif, dan lebih loyal terhadap
perusahaan (Pramesti et al., 2019). Sebaliknya, karyawan yang tidak termotivasi cenderung memiliki
kinerja yang rendah, sering absen, dan memiliki tingkat pergantian yang tinggi (Lestari & Muslihat,
2023). Oleh karena itu, meningkatkan motivasi kerja karyawan adalah salah satu prioritas utama bagi
human resource development (Sasmitasari et al., 2023).

Meskipun penting, meningkatkan motivasi kerja bukanlah tugas yang mudah (Astuti &
Muhammad Richo Rianto, 2023). Human resource development sering menghadapi berbagai tantangan
seperti resistensi terhadap perubahan, kurangnya sumber daya, dan lingkungan kerja yang tidak
mendukung (Hidayah & Bastomi, 2022). Selain itu, setiap karyawan memiliki motivasi yang berbeda-
beda, sehingga pendekatan yang digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan individu (Sasmitasari
etal., 2023). Pendekatan konseling behavioral dengan teknik reward and punishment menawarkan solusi
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan setiap karyawan (Pradnyani et al., 2020).

Implementasi pendekatan konseling behavioral dengan teknik reward and punishment
memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang matang (Pramesti et al., 2019). Human resource
development perlu mengidentifikasi kebutuhan karyawan, menetapkan kriteria reward and punishment
yang jelas, dan memastikan bahwa semua karyawan memahami dan menerima kebijakan tersebut
(Hidayah & Bastomi, 2022). Selain itu, Human resource development juga harus terus memantau dan
mengevaluasi efektivitas program untuk memastikan bahwa tujuan motivasi kerja tercapai (Lestari &
Muslihat, 2023).

Beberapa perusahaan telah berhasil meningkatkan motivasi kerja karyawan melalui pendekatan
konseling behavioral dengan teknik reward and punishment (Lestari & Muslihat, 2023; Saleh &
Mardiana, 2021). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada Kantor Jasa Penilai
Publik Ferdinan Dana Ihcsan dan Rekan yang menerapkan sistem beasiswa studi lanjut berbasis kinerja
bagi karyawan yang menunjukkan produktifitas dan konsistensi kerja dalam meningkatkan kualitas dan
mutu layanan perusahaan. Demikian pula, teknik punishment digunakan untuk menegakkan disiplin
kerja telah berhasil mengurangi tingkat kualitas layanan terhadap pelanggan. Data hasil studi
pendahuluan menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif jika diterapkan dengan benar (Dharsana &
Umam, 2024; Pradnyani et al., 2020).

Peningkatan motivasi kerja karyawan melalui pendekatan konseling behavioral dengan teknik
reward and punishment memiliki dampak positif yang signifikan terhadap perusahaan (Pramesti et al.,
2019). Selain meningkatkan produktivitas dan Kinerja, pendekatan ini juga dapat meningkatkan
kepuasan kerja, mengurangi tingkat absensi, dan meningkatkan retensi karyawan (Pradnyani et al.,
2020). Dengan demikian, perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif dan keberlanjutan bisnis
(Lestari & Muslihat, 2023; Hidayah & Bastomi, 2022).
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diurakan, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah “bagaimanakah peran dan fungsi human resource development dalam meningkatkan motivasi
kerja melalui pendekatan konseling behavioral dengan teknik reward and punishment?”. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif peran dan fungsi human
resource development dalam meningkatkan motivasi kerja melalui pendekatan konseling behavioral
teknik reward and punishment.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei lapangan (Umam et al.,
2024), dengan tujuan penelitian mendeskripsikan secara komprehensif peran dan fungsi human resource
development dalam meningkatkan motivasi kerja melalui pendekatan konseling behavioral teknik
reward and punishment. Penelitian dilakukan pada Kantor Jasa Penilai Publik Ferdinan Dana lhcsan
dan Rekan yang beralamat di JI. Suhada Raya No. 1A, RT 05 RW 22, Tlogosari Kulon, Pedurungan,
Semarang, Jawa Tengah.

Sumber data dan informasi berasal dari pimpinan perusahaan, human resource development dan
karyawan di perusahaan tersebut (data primer), sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil studi
dokumentasi. Sementara itu, alat yang digunakan dalam memperoleh data adalah handphone sebagai
perekam gambar dan suara, dengan mempedomani instrumen wawancara dan observasi yang telah
disusun sesuai dengan indikator penelitian. Sedangkan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah data peran dan fungsi human resource development dalam meningkatkan kualitas
layanan.

Metode perolehan data dilakukan dengan survei lapangan dengan teknik wawancara terstruktur,
observasi partisipan dan studi dokumentasi (Umam, 2023). Adapun informan dalam penelitian ini
berjumlah tiga orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel bertujuan (Dantes,
2023). Instrumen wawancara terstruktur disusun secara terperinci, peneliti telah mengetahui dengan
pasti informasi yang hendak digali dari narasumber. Pada tipe wawancara ini, peneliti sudah membuat
daftar pertanyaan secara sistematis. Untuk membantu proses wawancara, peneliti menggunakan
rekaman suara dan video. Observasi yang dilakukan merupakan jenis partisipan, karena peneliti secara
langsung berbaur dan berinteraksi bersama pimpinan perusahaan, human resource development dan
karyawan dalam waktu yang telah ditentukan. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan
data sekunder.

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan
teknik triangulasi (Umam, 2023). Dalam pengolahan data kualitatif deskriptif ada tiga tahapan yang
harus dilalui: (1) kategorisasi data, memilah data catatan wawancara, anekdot, studi dokumentasi dan
studi literasi. Hal itu dilakukan supaya data yang diperoleh mudah untuk disajikan; (2) penyajian data,
yaitu penyajian dalam bentuk narasi sesuai dengan topik dan teori yang digunakan. Sebelum data
disajikan terlebih dahulu diinterpretasikan supaya data yang diperoleh lebih mudah untuk ditafsirkan
dan disajikan dalam bentuk narasi; dan (3) penarikan kesimpulan, dari temuan data disimpulkan
berdasarkan data primer dan data sekunder (Umam et al., 2024).

Teknik analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman penelitian terhadap kasus yang diteliti
dan menyajikannya sebagai teman bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman
tersebut, analisa perlu dilanjutkan dengan upaya mencari makna atau meaning (Umam et al., 2024).
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis data setelah proses pengumpulan data selesai, hal
tersebut peneliti pilih dengan alasan bahwa informasi yang diperoleh dari lapangan akan lebih lengkap,
sehingga tidak perlu diuji kembali (Umam, 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif deskriptif menggunakan
teknik triangulasi dengan data penelitian yang mencakup hasil observasi, wawancara, studi
dokumentasi, dan kajian literatur. Penggunaan teknik triangulasi bertujuan untuk memperoleh validitas
dan keakuratan temuan hasil penelitian. Studi kasus dilakukan pada Kantor Jasa Penilai Publik Ferdinan
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Dana lhcsan dan Rekan yang beralamat di JI. Suhada Raya No. 1A, RT 05 RW 22, Tlogosari Kulon,
Pedurungan, Semarang, Jawa Tengah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
analisis dokumen perusahaan.

Dari hasil wawancara dengan human resource development, diperoleh informasi bahwa perannya
sangat sentral dalam membangun budaya perusahaan yang mendukung peningkatan motivasi kerja
karyawan. Human resource development yang diberi wewenang pimpinan berusahaan untuk
bertanggung jawab dalam merancang dan mengimplementasikan program-program pelatihan,
pengembangan karir, dan manajemen Kinerja yang terintegrasi dengan strategi motivasi.

Human resource development juga berfungsi sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan
pembina kepegawaian. Human resource development tidak hanya memberikan pelatihan kepada
karyawan tentang teknik self-management, tetapi juga menyediakan sesi bimbingan dan konseling untuk
membantu karyawan mengatasi masalah pribadi yang mempengaruhi motivasi kerja. Dalam konteks ini,
pendekatan behavioral diterapkan untuk mengubah perilaku karyawan menuju kinerja yang lebih baik.

Implementasi teknik reward and punishment di perusahaan ini menunjukkan hasil yang
signifikan. Human resource development menggunakan berbagai bentuk reward seperti bonus kinerja
untuk dapat melanjutkan studi lanjutan sebagai peluang pengembangan Karir dalam memotivasi
karyawan. Sementara itu, punishment diterapkan dalam bentuk teguran resmi, pengurangan insentif,
atau pelatihan ulang untuk karyawan yang tidak memenuhi standar kinerja, dan bahkan pemberhentian
kontrak kerja sebagai upaya terus menjaga kualitas dan mutu dari layanan perusahaan dalam menjaga
citra positif perusahaan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pemberian reward secara konsisten telah meningkatkan
motivasi kerja karyawan. Karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk mencapai target yang lebih
tinggi. Salah satu karyawan yang diwawancarai mengungkapkan bahwa bonus kinerja berupa beasiswa
untuk bisa melanjutkan studi lanjut dapat mendorong untuk bekerja lebih keras dan lebih fokus pada
tujuannya. Temuan yang sama juga terjadi di Dinas pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten
Bondowoso, dimana berdasarkan hasil penelitian pemberian reward berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, dan motivasi kerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Pujianti
et al., 2022). Selain itu pemberian hadiah juga berpengaruh terhadap pengembangan perilaku
proporsional (Kammermann et al., 2024).

Berikut adalah deskripsi data hasil penelitian dengan fokus pada penerapan metode reward
terhadap motivasi kerja dan kinerja karyawan yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Pengaruh reward terhadap motivasi dan kinerja karyawan
Bentuk reward Karyawan termotivasi % Peningkatan kinerja %
Beasiswa studi lanjut 90% 80%

Dari data di atas, terlihat bahwa beasiswa studi lanjut memberikan dampak dalam meningkatkan
motivasi kerja karyawan (90%) serta peningkatan kinerja sebesar 80%.

Meskipun punishment sering kali dianggap sebagai metode yang negatif, penelitian ini
menemukan bahwa ketika diterapkan secara tepat, punishment secara signifikan dapat meningkatkan
kedisiplinan dan memperbaiki kinerja karyawan. Punishment yang diberikan secara adil dan transparan
membantu karyawan memahami konsekuensi dari perilaku mereka, sehingga mereka lebih berhati-hati
dan berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil
penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya, dimana hukuman yang dilakukan oleh manajemen
dari Koperasi Konsumen Karyawan Keluarga Besar Petrokimia Gresik (K3PG) berhasil meningkatkan
kinerja dari karwayan (Isnani & Iryanti, 2023).

Berikut adalah deskripsi data hasil penelitian dengan fokus pada penerapan metode punishment
terhadap motivasi kerja dan kinerja karyawan yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Pengaruh punishment terhadap disiplin dan Kkinerja karyawan

Bentuk punishment Penurunan perilaku maladaptif % Peningkatan kinerja %
Teguran Resmi 60% 50%
Pelatihan Ulang 5% 65%
Pemberhentian Kontrak 85% -
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Pemberhentian kontrak memberikan dampak paling kuat dalam mengubah perilaku maladaptif
dengan penurunan sebesar 85%, sedangkan pelatihan ulang memiliki efek signifikan dalam menurunkan
perilaku maladaptif dengan prosentase sebesar 75%, dan peningkatan kinerja karyawan sebesar 65%.

Studi kasus terhadap karyawan yang menerima konsekuensi dari kebijakan reward and
punishment yang diberlakukan perusahaan melalui human resource development secara signifikan
menunjukkan peningkatan motivasi dan Kinerja. Karyawan menjadi berhati-hati dan selalu
mempedomati prosedur kerja untuk menghindari kesalahan kerja yang dapat ditimbulkan dari
konsekuensi perilaku kerja yang tidak disiplin. Temuan tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang
menyimpulkan bahwa penerapan reward dapat mempengaruhi perubahan perilaku yang adaptif pada
masa yang akan datang (Elbers et al., 2022). Sedangkan punishment mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja karyawan (Elfina et al., 2023).

Berikut adalah deskripsi data hasil penelitian dengan fokus pada perbandingan pengaruh antara
metode reward dan metode punishment terhadap motivasi kerja dan kinerja karyawan yang dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 3. Perbandingan pengaruh reward dan punishment terhadap motivasi dan kinerja karyawan

Metode Peningkatan motivasi % Peningkatan kinerja %
Reward 90% 80%
Punishment 73% 57,5%

Reward secara keseluruhan lebih efektif dalam meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan
sebesar 90% dan 80%, dibandingkan dengan punishment sebesar 80% dan 57,5%. Meskipun punishment
memiliki efek yang lebih rendah dalam peningkatan motivasi dan kinerja karyawan, dampaknya tetap
signifikan.

Pembahasan

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran dan fungsi human resource development
sangat penting dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan (Astuti & Rianto, 2023; Hidayah &
Bastomi, 2022). Pendekatan konseling behavioral dengan teknik reward and punishment efektif dalam
mengubah perilaku karyawan dan meningkatkan kinerja mereka (Elfina et al., 2023; Pramesti et al.,
2019). Namun, keberhasilan program ini sangat bergantung pada penerapan yang konsisten, adil, dan
transparan (Saleh & Mardiana, 2021).

Penerapan teknik reward secara prosentase lebih afektif dalam meningkatkan motivasi karyawan
sebesar 90% dan kinerja karyawan sebesar 80%. Keberhasilan tersebut karena adanya dukungan dari
manajemen yang menerapkan kebijakan berupa pemberian reward secara konsisten kepada karyawan
yang menunjukkan perilaku kerja terbaik dengan memberikan beasiswa pendidikan untuk studi lanjut
(Pradnyani et al.,, 2020). Dengan studi lanjut kompetensi karyawan akan meningkat, sehingga
berkorelasi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan karyawan (Lestari &
Muslihat, 2023.

Penerapan teknik punishment memiliki efek yang lebih rendah dalam peningkatan motivasi dan
kinerja karyawan dibandingkan dengan penerapan teknik reward, yaitu dengan prosentase 75% untuk
motivasi karyawan, dan 57,5% untuk Kinerja karyawan, walaupun demikian dampaknya tetap
signifikan. Penerapan teknik punishment terbukti secara empiris dapat menjaga kedisiplinan karyawan
yang berpengaruh kepada penurunan tingkat perilaku maladaptif yang secara signifikan dapat
mempengaruhi kualitas dan mutu perusahaan (Aisyar Mata et al., 2023).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat penulis simpulkan bahwa peran dan fungsi
human resource development sangat penting dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan. Penerapan
pendekatan konseling behavioral dengan teknik reward and punishment yang konsisten, adil, dan
transparan secara empiris terbukti efektif dapat merubah perilaku menjadi lebih adaptif sehingga
berdampak positif terhadap peningkatan kinerja karyawan.
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